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Cadre; Posyandu is an important health service unit that plays a crucial role in
Posyandu; monitoring the growth and development of infants. The Posyandu
Growth and Development cadres have a central role in providing education and health

monitoring, yet the effectiveness of their role in this monitoring process
has not been thoroughly analyzed. Therefore, it is important to further
explore the roles and challenges faced by cadres in carrying out their
duties. This study aims to examine the monitoring of infant growth and
development by Posyandu cadres at Puskesmas Tosora, as well as
the challenges they encounter in its implementation, to enhance
understanding of the effectiveness of cadres’ roles in this public health
program. This research employs a qualitative approach with a
phenomenological method, analyzed using the Colaizzi technique.
Data were obtained through in-depth interviews with 8 informants
directly involved in monitoring infant growth and development at
Puskesmas Tosora. The results show that Posyandu cadres have a
key role in monitoring infant growth and development, including weight
measurement, height measurement, and immunization administration.
However, they face challenges such as a lack of formal training, limited
Posyandu facilities, and insufficient support from relevant
stakeholders. Strategies to address these challenges include
collaboration with healthcare workers and the use of local resources.
Posyandu cadres play a vital role in monitoring infant growth and
development. There is a need for enhanced training and facilities to
support their role in optimizing child health services.

Kata Kunci: ABSTRAK

Kader,; Posyandu merupakan unit pelayanan kesehatan yang berperan
Posyandu; penting dalam pemantauan tumbuh kembang bayi. Kader Posyandu
Tumbuh Kembang memiliki peran sentral dalam memberikan edukasi dan pemantauan

kesehatan, namun efektivitas peran mereka dalam pemantauan ini
belum banyak dianalisis secara mendalam. Oleh karena itu, penting
untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai peran dan tantangan
yang dihadapi oleh kader dalam menjalankan tugas mereka.Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pemantauan tumbuh kembang bayi oleh
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kader Posyandu di Puskesmas Tosora, serta tantangan yang mereka
hadapi dalam pelaksanaannya, untuk meningkatkan pemahaman
tentang efektivitas peran kader dalam program kesehatan masyarakat
ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi, yang dianalisis menggunakan teknik Colaizzi. Data
diperoleh dari wawancara mendalam dengan 8 informan yang terlibat
langsung dalam pemantauan tumbuh kembang bayi di Puskesmas
Tosora. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kader Posyandu memiliki
peran utama dalam pemantauan tumbuh kembang bayi, termasuk
penimbangan berat badan, pengukuran panjang badan, dan
pemberian imunisasi. Namun, mereka menghadapi tantangan seperti
kurangnya pelatihan formal, terbatasnya sarana Posyandu, dan
kurangnya dukungan dari pihak terkait. Strategi untuk mengatasi
tantangan ini termasuk kerjasama dengan tenaga kesehatan dan
pemanfaatan sumber daya lokal. Kader Posyandu berperan vital
dalam pemantauan tumbuh kembang bayi. Diperlukan peningkatan
pelatihan dan fasilitas untuk mendukung peran mereka dalam
mengoptimalkan pelayanan kesehatan anak.
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PENDAHULUAN

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan salah satu unit pelayanan kesehatan
penting di Indonesia yang berfokus pada pemantauan tumbuh kembang bayi dan balita. Selama
beberapa dekade, Posyandu telah muncul sebagai inisiatif kunci dalam meningkatkan kesehatan
anak dan ibu dengan memanfaatkan kader-kader setempat yang berperan sebagai penghubung
antara masyarakat dan layanan kesehatan formal (Budiarti, 2020; Septiyono et al., 2024) Kader
Posyandu, yang umumnya dari komunitas lokal, melaksanakan berbagai tugas termasuk
memberikan penyuluhan tentang kesehatan, mengorganisir kegiatan pemantauan pertumbuhan,
dan melaksanakan edukasi tentang pentingnya stimulasi perkembangan anak (Izah et al., 2018;
Septiyono et al., 2024).

Kader Posyandu diharapkan dapat berkolaborasi dalam memfasilitasi program-program
pemantauan pertumbuhan bayi. Meski demikian, peran spesifik dan efektivitas kader dalam
kegiatan ini belum banyak dianalisis secara mendalam, meyakinkan perlunya penelitian untuk
mengeksplorasi kontribusi mereka dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan bayi
(Putri et al., 2023; Winarsih et al., 2023). Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan bagaimana
kader Posyandu dapat berfungsi lebih efektif dalam perencanaan dan implementasi program
pemantauan tumbuh kembang bayi, dengan mempertimbangkan data dan pengalaman dari
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program yang telah berjalan di berbagai daerah (Soedjatmiko, 2016). Pentingnya pendidikan dan
pelatihan bagi kader untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang tumbuh kembang bayi
serta keterampilan dalam melakukan pemantauan menjadi salah satu fokus utama penelitian ini
(Legiati et al., 2019; Rokayah & Nurlatifah, 2018)

.Sebagai bagian dari upaya kolektif untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
bagi bayi dan balita, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam
bagi pihak terkait, termasuk Kementerian Kesehatan dan lembaga-lembaga kesehatan
masyarakat lainnya, dalam upaya penguatan program kesehatan berbasis komunitas (Kurniawati
et al., 2022). Melalui pemahaman yang lebih baik tentang peran kader Posyandu, diharapkan
dapat tercapai peningkatan signifikan dalam pemantauan tumbuh kembang bayi di wilayah
Puskesmas Tosora, yang pada gilirannya akan mengarah pada pengurangan angka stunting dan
permasalahan kesehatan serupa yang masih menjadi tantangan di Indonesia (Rosmawati et al.,
2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Fenomenologi Pemantauan Tumbuh Kembang
Bayi oleh Kader Posyandu di Puskesmas Tosora.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi fenomenologi
untuk menggali pengalaman subjektif kader Posyandu dalam menjalankan tugas mereka. Metode
Colaizzi digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan
8 informan yang terlibat langsung dalam pemantauan tumbuh kembang bayi di Puskesmas
Tosora. Wawancara dilakukan dengan menggunakan panduan wawancara semi terstruktur yang
mencakup pertanyaan mengenai peran kader, tantangan yang dihadapi, dan pemecahan
masalah dalam pemantauan tumbuh kembang bayi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
dengan mengikuti langkah-langkah Colaizzi untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
muncul.

HASIL
Berdasarkan analisis data, ditemukan beberapa tema utama yang mencerminkan peran
kader Posyandu dalam pemantauan tumbuh kembang bayi:

| Peran utama kader posyandu dalam

Pemantauan pemantauan tumbuh kembang bayi
tumbuh

kembang bayi

oleh kader

Strategi mengatasi tantangan @____ posyandu _---@ Tantangan yang dihadapi kader posyandu

Gambar 1. Mind mapping thematic pemantauan tumbuh kembang bayi oleh kader posyandu
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1. Tema 1: Peran Utama Kader dalam Pemantauan Tumbuh Kembang Bayi
Kader Posyandu memiliki peran sentral dalam pemantauan tumbuh kembang bayi, yang
meliputi penimbangan berat badan, pengukuran panjang badan, serta pemberian imunisasi
sesuai dengan jadwal yang ditentukan. Kader juga memberikan edukasi kepada orang tua
mengenai pola makan sehat, pentingnya imunisasi, dan stimulasi perkembangan bayi.
Tabel 1. Peran Utama Kader dalam Pemantauan Tumbuh Kembang Bayi

Koding Terbuka Koding Aksial Subtema Tema
(Open Coding) (Axial Coding)
Peran sentral Kegiatan kader Peran kader dalam Peran Utama
pemantauan Kader dalam
Pemantauan
Tumbuh

Kembang Bayi

Pemantauan tumbuh Pemantauan kesehatan  Aktivitas pemantauan

kembang bayi kesehatan bayi

Penimbangan berat Aktivitas pemantauan Penimbangan dan

badan pengukuran

Pengukuran panjang Tugas kader dalam Pemberian imunisasi rutin

badan imunisasi

Pemberian imunisasi Edukasi kesehatan Edukasi pola makan dan
kesehatan

Edukasi orang tua Edukasi pola makan Pentingnya stimulasi untuk
perkembangan bayi

Pola makan sehat Pentingnya stimulasi Edukasi pentingnya pola
makan sehat

Stimulasi Pentingnya imunisasi Peran kader dalam stimulasi

perkembangan bayi perkembangan bayi

2. Tema 2: Tantangan yang Dihadapi Kader Posyandu
Meskipun memiliki peran yang penting, kader menghadapi berbagai tantangan, termasuk
kurangnya pelatihan formal yang memadai, terbatasnya sarana dan prasarana Posyandu, serta
minimnya dukungan dari pihak terkait. Selain itu, keterbatasan waktu dan tenaga sering kali
menghambat kader dalam menjalankan tugas secara optimal.
Tabel 2. Tantangan yang Dihadapi Kader Posyandu

Koding Terbuka Koding Aksial Subtema Tema
(Open Coding) (Axial Coding)
Peran penting kader Peran kader dalam Peran penting kader di Tantangan yang
masyarakat Posyandu Dihadapi Kader
Posyandu
Pelatihan formal Kurangnya pelatihan Kekurangan pelatihan formal
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Sarana dan prasarana

Fasilitas Posyandu

Sarana Posyandu yang

Posyandu terbatas

Dukungan pihak terkait Kurangnya dukungan Minimnya dukungan dari
pihak terkait

Keterbatasan waktu Masalah waktu Pengaruh keterbatasan
waktu

Keterbatasan tenaga Keterbatasan tenaga Dampak keterbatasan
tenaga

Tantangan dalam
menjalankan tugas

Hambatan dalam tugas

Tantangan dalam
optimalisasi tugas

3. Tema 3: Strategi Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi tantangan tersebut, kader Posyandu di Puskesmas Tosora menerapkan
beberapa strategi, seperti bekerjasama dengan tenaga kesehatan di Puskesmas untuk
mendapatkan informasi dan pelatihan, serta memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
meningkatkan kualitas pelayanan. Beberapa kader juga berinisiatif untuk menggali pengetahuan
melalui pelatihan-pelatihan lokal atau mencari informasi terkait pemantauan tumbuh kembang

bayi.
Tabel 3. Strategi Mengatasi Tantangan
Koding Terbuka Koding Aksial Subtema Tema
(Open Coding) (Axial Coding)
Mengatasi tantangan Strategi mengatasi Strategi untuk mengatasi Strategi
tantangan tantangan Mengatasi
Tantangan

Kerjasama dengan
tenaga kesehatan

Kolaborasi dengan
tenaga kesehatan

Kerjasama antara kader dan
tenaga kesehatan

Pelatihan

Peningkatan
pengetahuan

Pelatihan untuk
meningkatkan kualitas

pelayanan
Memanfaatkan sumber Sumber daya untuk Pemanfaatan sumber daya
daya pelayanan lokal
Inisiatif Inisiatif kader Inisiatif kader untuk

pengembangan pengetahuan

Mencari informasi

Pencarian informasi

Mencari informasi terkait
pemantauan tumbuh
kembang bayi

Pemantauan tumbuh
kembang bayi

Pemantauan tumbuh
kembang bayi

Peningkatan pemantauan
tumbuh kembang bayi
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PEMBAHASAN

Kajian Fenomenologi Pemantauan Tumbuh Kembang Bayi oleh Kader Posyandu di
Puskesmas Tosora

1. Tema 1: Peran Utama Kader dalam Pemantauan Tumbuh Kembang Bayi

Kader Posyandu memainkan peran yang krusial dalam pemantauan tumbuh kembang
bayi, yang mencakup kegiatan penimbangan, pengukuran, dan imunisasi sesuai dengan jadwal
yang ditetapkan serta memberikan edukasi kepada orang tua. Penelitian telah menunjukkan
bahwa intervensi dari kader Posyandu dapat meningkatkan pemahaman orang tua tentang
pentingnya stimulasi tumbuh kembang dan pola asuh yang baik, yang sangat memengaruhi
perkembangan anak (Jati et al., 2022; Winarsih et al., 2023). Penelitian oleh Jati et al.
menunjukkan bahwa sosialisasi tumbuh kembang anak dapat meningkatkan pemahaman orang
tua dan mendukung menghasilkan generasi emas (Jati et al., 2022). Pemanfaatan teknologi
seperti aplikasi mobile dalam kesehatan anak juga terbukti memberikan dampak positif bagi
pemantauan tumbuh kembang yang lebih efektif (Lulianthy et al., 2021).

Pentingnya imunisasi dan pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) juga tidak
dapat diabaikan dalam konteks tumbuh kembang bayi. Kader Posyandu tidak hanya berfungsi
sebagai pemberi informasi tetapi juga sebagai penggerak dalam memberikan edukasi kepada
orang tua mengenai MP-ASI dan pentingnya memenuhi gizi yang seimbang dalam
perkembangan anak (Lestari et al., 2014; Nurhastuti & Purwiyanti, 2023). Penelitian oleh Wahyuni
dan Prasetya pun menegaskan bahwa imunisasi dasar sangat penting bagi bayi untuk mencegah
penyebaran penyakit yang dapat dicegah dan berhubungan langsung dengan tumbuh kembang
(Wahyuni & Prasetya, 2020). Kader Posyandu berperan dalam memastikan bahwa anak-anak
menerima imunisasi yang tepat waktu untuk mendukung kesehatan mereka.

Selain fungsi edukatif, kader Posyandu juga berperan dalam memfasilitasi pelatihan dan
kegiatan yang meningkatkan keterampilan orang tua dalam memberikan stimulasi yang tepat
untuk anak (Abidah & Novianti, 2020; Legiati et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa
partisipasi orang tua dalam program edukasi yang difasilitasi oleh kader dapat meningkatkan
pengetahuan mereka dan kemampuan dalam mendeteksi dini masalah tumbuh kembang anak
((Abidah & Novianti, 2020). Ini menunjukkan betapa pentingnya keterlibatan kader dalam
memperkuat kemampuan orang tua, terutama dalam konteks stimulasi dan pengasuhan yang
lebih baik (Ardhana et al., 2022).

Peran kader Posyandu dalam meningkatkan pemantauan tumbuh kembang bayi bukan
hanya terbatas pada kegiatan teknis, tetapi juga menyangkut dampak sosial dan edukatif yang
luas. Melalui pelatihan, sosialisasi, dan pengembangan teknologi kesehatan, kader dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap kesehatan dan tumbuh kembang generasi masa depan
(Jati et al., 2022; Lieskusumastuti et al., 2019; Winarsih et al., 2023).
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2. Tema 2: Tantangan yang Dihadapi Kader Posyandu

Tantangan yang dihadapi oleh kader Posyandu sangat beragam dan signifikan bagi
pelaksanaan program kesehatan di masyarakat. Masalah utama adalah kurangnya pelatihan
formal yang memadai untuk kader, yang berdampak langsung pada kemampuan mereka dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai penghubung antara masyarakat dan fasilitas
kesehatan. Penelitian oleh Lubis menunjukkan bahwa pelatihan dapat meningkatkan
pengetahuan dan tindakan kader, yang menunjukkan pentingnya pendekatan sistematis dalam
pengembangan kapasitas kader (Lubis, 2015). Fatimah et al. melaporkan bahwa kader yang aktif
dalam administrasi kesehatan di Desa Tanjang juga menemukan kendala sehubungan dengan
pelatihan yang tidak konsisten, sehingga mempengaruhi efektivitas pelayanan kesehatan
(Fatimah et al., 2023).

Selain pelatihan, keterbatasan sarana dan prasarana Posyandu merupakan tantangan
serius lainnya. Namun, rujukan yang digunakan untuk mendukung klaim ini tidak relevan dengan
pengelolaan sarana dan prasarana Posyandu secara langsung (Wulandari et al., 2023).
Sebaiknya, dihapus atau diganti dengan referensi yang lebih tepat mengenai pengelolaan sarana
Posyandu. Kelemahan infrastruktur dan perlengkapan di lokasi yang terpencil menyebabkan
kendala dalam pelayanan kesehatan optimal dan seharusnya didukung oleh referensi yang
relevan tentang masalah ini.

Hubungan antara dukungan pihak terkait juga tampil jelas dalam penelitian oleh Chandra
dan Humaedi, yang menunjukkan bahwa minimnya dukungan masyarakat, termasuk dari
keluarga, menghambat partisipasi dalam kegiatan Posyandu. Penelitian ini mencatat bahwa
partisipasi masyarakat berkurang terutama selama pandemi, yang memperburuk situasi dari
keterbatasan pelatihan dan sarana (Chandra & Humaedi, 2020). Hal ini lebih jauh didukung oleh
penelitian yang menunjukkan bahwa ketika dukungan dari tokoh masyarakat dan faktor internal
keluarga mengalami penurunan, motivasi dan keterlibatan kader dalam menjalankan tugas
mereka juga menurun secara signifikan (Meta et al., 2023).

Keterbatasan waktu dan tenaga kader juga menjadi kendala penting. Berdasarkan
penelitian oleh Tristanti dan Khoirunnisa, pengisian Kartu Menuju Sehat oleh kader cenderung
tidak lengkap karena beban tugas yang tinggi dan waktu yang terbatas untuk melakukan
pemantauan (Tristanti & Risnawati, 2017). Kader sering kali harus menyeimbangkan antara
tanggung jawab pekerjaan mereka dengan kegiatan Posyandu, sehingga menyebabkan
pengurangan efektivitas dalam pelaksanaan tugas (Tristanti & Khoirunnisa, 2018). Penelitian oleh
Akbar menunjukkan fenomena serupa di mana kader mengalami keletihan dan kurang semangat
dalam menjalankan program Posyandu di tengah kondisi yang tidak kondusif (Akbar et al., 2016).
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Tantangan yang dihadapi oleh kader Posyandu mencakup aspek pelatihan yang tidak
memadai, keterbatasan sarana dan prasarana, serta minimnya dukungan dari komunitas. Hal ini
menunjukkan perlunya peningkatan kualitas dukungan dan sumber daya untuk kader agar dapat
menjalankan tugas mereka dengan lebih baik, memaksimalkan efisiensi layanan kesehatan
masyarakat, serta mengoptimalkan peran mereka dalam meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan di tingkat lokal.

3. Tema 3: Strategi Mengatasi Tantangan

Menghadapi tantangan dalam penyediaan layanan kesehatan, kader posyandu di
Puskesmas Tosora menerapkan beberapa strategi yang dibangun berdasarkan kerjasama dan
penguatan kapasitas. Kerjasama dengan tenaga kesehatan di Puskesmas menjadi aspek
fundamental dalam mendapatkan informasi serta pelatihan yang relevan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menekankan pentingnya pengembangan kapasitas personel untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas, terutama dalam konteks rural yang sering
menghadapi tantangan lebih besar dalam akses dan kualitas layanan (Adelia et al., 2024;
Sureskiarti et al., 2020).

Pemanfaatan sumber daya yang ada di sekitar Puskesmas juga menjadi strategi yang
efektif. Sumber daya ini tidak hanya mencakup tenaga kesehatan tetapi juga keterlibatan
masyarakat dalam proses pemantauan dan peningkatan tumbuh kembang bayi. Dalam hal ini,
kader sangat berperan penting dalam menggali informasi melalui pelatihan lokal, yang
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka (Lulianthy et al., 2021;
Purwiningsih et al., 2023). Pelatihan tentang ASI eksklusif dapat membekali kader dengan
informasi yang mendalam mengenai pentingnya gizi dan perawatan bayi, yang pada gilirannya
akan berkontribusi terhadap pertumbuhan dan perkembangan optimal anak (Paninsari et al.,
2022).

Strategi lain yang dapat diterapkan oleh kader posyandu adalah pengimplementasian
teknologi untuk memperbaiki komunikasi dan pemantauan kesehatan. Inovasi dalam
menggunakan aplikasi kesehatan dan sistem m-health merupakan langkah maju yang perlu
diperhatikan. Penggunaan teknologi ini terbukti dapat meningkatkan pemantauan kesehatan
masyarakat dan memberdayakan kader dalam peran mereka sebagai pendidik dan fasilitator
dalam kesehatan keluarga (Lulianthy et al., 2021). Secara keseluruhan, pendekatan terintegrasi
antara kerjasama, pemanfaatan pelatihan, dan teknologi merupakan kunci untuk meningkatkan
kualitas layanan kesehatan di Puskesmas Tosora, mendukung pencapaian hidup sehat bagi
masyarakat di daerah tersebut.

Keterlibatan aktif kader posyandu dalam mengatasi tantangan layanan kesehatan juga
berkaitan erat dengan peningkatan kepuasan pasien, yang sering kali dipengaruhi oleh kualitas
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pelayanan yang diberikan oleh fasilitas kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan adanya
hubungan positif antara kualitas pelayanan dan kepuasan pasien, dan peningkatan dalam aspek
ini berdampak langsung pada loyalitas serta penggunaan ulang layanan kesehatan (Nababan et
al., 2020; Nasution et al., 2022). Jika kader posyandu dapat menerapkan pendekatan yang
inovatif dan efektif, hal ini tidak hanya akan memperbaiki layanan di Puskesmas tetapi juga akan
mendukung pencapaian kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Peran kader posyandu di Puskesmas Tosora dalam menerapkan berbagai strategi untuk
mengatasi tantangan pelayanan kesehatan sangat krusial. Melalui kerjasama yang produktif,
pemanfaatan pelatihan, dan penerapan teknologi berbasis informasi, diharapkan dapat terjadi
peningkatan signifikan dalam kualitas pelayanan kesehatan, yang pada akhirnya membawa
dampak positif bagi kesehatan masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kader Posyandu memiliki peran yang sangat
penting dalam pemantauan tumbuh kembang bayi, meskipun mereka menghadapi sejumlah
tantangan yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas mereka. Oleh karena itu, penting
bagi pihak Puskesmas dan pemerintah untuk memberikan dukungan yang lebih besar, seperti
pelatihan dan penyediaan fasilitas yang memadai, untuk meningkatkan kapasitas kader dalam
menjalankan tugasnya dengan lebih baik.
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